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Genesis Artikel: The purpose of this research is to determine the effect of LKPD-assisted
Received : 10 Agustus 2023 Discovery Learning and POGIL learning on colloid material learning
Accepted : 2 November 2023 achievement of class X1 IPA students at SMAN 1 Cempaga. The research
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Keywords: class X1 IPA SMAN 1 Cempaga, while the samples were students of class
Colloid; Discovery Learning; X1 IPA 1 and class XI IPA 2. Data collection techniques used tests and
Learning Achievement; POGIL; documentatio. Based on the research, the average pre-test scores for the
Worksheet Discovery Learning experimental class and the POGIL experimental class
were respectively 28.29 and 34.69, while the post-test average scores for
Kata Kunci: the Discovery Learning experimental class and the POGIL experimental
Discovery Learning; Koloid; LKPD class were respectively 43.58 and 59.00. The result of hypothesis using
POGIL,; Prestasi Belajar the Mann Whitney test gets a value of 0.001 <0.05 so that Ho is rejected

and Ha is accepted. Based on the results of the study, it can be concluded
that there is an effect of LKPD-assisted Discovery Learning and POGIL
learning on learning achievement.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Discovery
Learning berbantuan LKPD dengan pembelajaran POGIL terhadap
prestasi belajar materi koloid siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Cempaga.
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment, populasi
penelitiannya adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Cempaga, sedangkan
sampelnya yaitu siswa kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan didapatkan nilai rata-rata pre-test kelas
eksperimen Discovery Learning dan kelas eksperimen POGIL secara
berturut-turut sebesar 28,29 dan 34,69, sedangkan nilai rata-rata post-test
kelas eksperimen Discovery Learning dan kelas eksperimen POGIL
secara berturut-turut sebesar 43,58 dan 59,00. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji Mann Whitney diperoleh nilai 0,001 < 0,05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian menunjukkan Terdapat
perbedaan pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD dan
pembelajaran POGIL terhadap prestasi belajar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Kimia adalah
pembelajaran eksak, yang menuntut siswa
untuk mengetahui tentang konsep-konsep
kimia yang berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari.  Sesuai  dengan  tujuannya
pembelajaran kimia perlu di ajarkan dengan
cara yang tepat yang harus melibatkan siswa
secara aktif guna menumbuhkan cara berpikir
ilmiah (Juhdy, 2022). Kimia merupakan salah
satu mata pelajaran yang cenderung dinilai
siswa terlampau sulit dikarenakan konsep
abstraknya yang sulit untuk dipahami.

Padahal kimia merupakan pengetahuaan
dasar karena semua pengetahuan
berlandaskan  kimia. Umumnya siswa

cenderung menghafal konsep abstrak dalam
mempelajari kimia dibandingkan meneliti
untuk meningkatkan kemampuan mereka
dalam mempelajari kimia (Ayurosalia, 2019).
Hal ini dikarenakan dalam pemahaman
konseptual kimia idealnya dilandaskan pada
hakikat kimia yang terdiri dari tiga aspek
kajian yakni makroskopis, mikroskopis dan
simbolik.

Salah satu materi yang dipelajari di
tingkat SMA atau MA kelas Xl semester
genap adalah koloid. Materi koloid adalah
materi yang bersifat hafalan dan berisikan
konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga
membuat siswa kurang tertarik
mempelajarinya. Konsep yang dipelajari pada
materi ini cukup  luas,  meliputi
pengelompokan sistem dispersi dan jenis-
jenis koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan
koloid. Materi koloid ini sangat erat kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari  sehingga
diharapkan siswa lebih mudah dalam
memahami, menganalisis, serta

menerapkannya dalam kehidupan. Beberapa
konsep abstrak dalam materi koloid yang
menekankan pemahaman konseptual terdapat
pada pokok bahasan efek Tyndall, gerak
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brown, adsorbsi, koloid liofil, dan koloid
liofob yang sukar dipahami. Konsep-konsep
tersebut akan dianggap sulit oleh siswa
sehingga dapat menyebabkan siswa malas
untuk mempelajari materi koloid yang
nantinya akan berakibat pada rendahnya
prestasi belajar yang didapat oleh siswa
(Khusnaini dkk, 2021).  Materi koloid
memiliki hubungan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an salah satunya dalam Q.S At-Tur ayat
44,

“ Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur,
mereka akan mengatakan: "ltu adalah awan yang

bertindih-tindih".( At-Tur: 44)

Ayat di atas menjelaskan tentang
ketidakpercayaan dan perilaku kaum musyrik
yang berlebihan, ketika mereka menyaksikan
sendiri gumpalan awan turun dari langit ke
bumi  mereka akan meremehkan dan
mengatakan, “Itu adalah awan yang
bertumpuk-tumpuk sehingga membentuk
butir-butir hujan yang tidak membahayakan.”
Awan adalah contoh dari koloid aerosol cair
menunjukkan bahwa koloid sangat erat

berhubungan  dengan  kehidupan dan
berkaitan dengan Al-Qur’an.
Berdasarkan observasi awal yang

dilaksanakan peneliti dengan guru kimia di
SMAN 1 Cempaga menyatakan bahwa dalam
pembelajaran kimia, siswa kesulitan dalam
memhami konsep dalam materi koloid. Siswa
lebih pasif saat proses pembelajaran
berlangsung (Rahmawati,dkKk, 2020).
Pembelajaran yang harusnya berpusat pada
siswa menjadi pembelajaran yang berpusat
pada guru, sehingga pembelajaran menjadi
tidak bervariasi dan membosankan (Isdayanti
dkk, 2022).

Berkaitan dengan permasalahan yang
terjadi pada pembelajaran kimia di sekolah
tersebut, maka dalam penelitian ini perlu
diterapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan
membuat siswa menjadi lebih aktif serta
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semangat dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa adalah dengan salah satu model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
bekerja memecahkan masalah dalam belajar
dan yang dapat mengembangkan sikap ilmiah
dengan menggunakan pembelajaran
Discovery Learning dan inquiri.
Pembelajaran  Discovery Learning
Noor dan Purbosari (2022) menjelaskan
bahwa Model pembelajaran Discovery
Learning merupakan model pembelajaran
yang memiliki strategi untuk mendorong
siswa melakukan observasi, eksperimen, atau
tindakan ilmiah sampai  mendapatkan
kesimpulan dari kegiatan tersebut sehingga
siswa memiliki peningkatan kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Model
pembelajaran  Discovery Learning juga
menstimulasi siswa agar berpikir Kritis, arti
dari berpikir kritis disini adalah seorang siswa
mampu memahami kemudian
mengungkapkan dengan yakin tentang
sesuatu yang bersumber kuat dan logis
(Siahaan,2020). Mengacu pada penjelasan
model Discovery Learning tersebut, model
ini sangat cocok dan tepat untuk di
implementasikan pada pembahasan materi
koloid karena sangat sesuai dengan proses
model Discovery Learning yakni siswa dapat
melakukan observasi, eksperimen, sampai
kepada menyimpulkan dengan berbantuan
media LKPD (Talakua dan Sahureka 2020).
Pembelajaran  POGIL  merupakan
strategi pembelajaran aktif yang
menggunakan belajar dalam tim dengan
aktivitas guided inquiry. Process oriented
pada pembelajaran ini mengedepankan proses
pembelajaran. POGIL menyediakan
kemampuan memproses secara simultan.
Guided inquiry pada POGIL dapat
mengembangkan pengetahuan dan analisis.

Pada einkuiri siswa mencari dan menemukan
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sendiri jawaban dari masalah yang ada.
Terdapat tiga jenis inkuiri, diantaranya guided
Inquiry, free inquiry, modified free inquiry.
POGIL termasuk kedalam inkuiri terbimbing.

Tahapan POGIL diantaranya orientasi,
eksplorasi, penemuan konsep, aplikasi,
penutup.

Pembelajaran POGIL dapat membuat
siswa lebih aktif terhadap penemuan konsep
yang dibagikan, meningkatkan rasa percaya
diri siswa saat memaparkan hasil diskusi
selama proses pembelajara berlangsung.
Dalam proses pembelajaran POGIL fokus
pada konsep dan proses ilmiah karena
berupaya membangun pemahaman siswa
pada materi sehingga siswa mampu berpikir
dan memecahkan permasalahan baik secara
individu  maupun  kelompok  (Sudartik
dkk,2023). Materi pembelajaran akan mudah
dipahami jika penyajian materinya menarik,
singakat dan jelas. Salah satu cara untuk
membuat pembelajaran menarik, dan jelas
dengan menggunakan media pembelajaran.
Menggunakan pendekatan Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dalam
kegiatan belajar mengajar telah terbukti
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa pada aspek kognitif. Hal ini dikuatkan
oleh penelitian lain yang mengungkapkan
bahwa prestasi belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran POGIL
dalam proses pembelajaran berpengaruh
positif terhadap prestasi siswa (Putri dan
Gazali, 2021).

Penggunaan model pembelajaran yang
tepat akan menghasilkan prestasi belajar
siswa lebih  baik. Pemilihan  model
pembelajaran yang sesuai bertujuan agar
tercipta pembelajaran yang efektif dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang
beragam sehingga terjadi interaksi yang
optimal antara guru dengan siswa, sehingga

akan tercipta prestasi belajar yang baik pula.
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Pembelajaran yang aktif dapat dilakukan
dengan siswa melakukan suatu penemuan dan
kegiatan  pemecahan  masalah  dalam
kehidupan  sehari-hari,  terlebih  lagi
pembelajaran kimia sangat dekat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari (Zahara, dkk,
2021).

Berdasarkan uraian permasalahan di
atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan LKPD dengan pembelajaran
POGIL dapat digunakan untuk
mengoptimalkan proses belajar koloid, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang ini.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
quasi experiment atau eksperimen semu.XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen Discovery
Learning dan XI IPA 2 sebagai kelas
eksperimen POGIL dilakukan tes awal (pre-
test) untuk mengevaluasi kemampuan awal
siswa  (Iswari, 2020). Kedua kelas
mendapatkan perlakukan berbeda, yang mana
kelas XI IPA 1 menggunakan pembelajaran
Discovery Learning berbantuan LKPD dan
kelas X1 IPA 2 menggunakan pembelajaran
POGIL diakhiri dengan diberikan tes akhir
(post-test) bagi masing-masing kelompok
untuk menilai kemampuan materi yang sudah
diajarkan.

Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif yang terstruktur dan
menganalisis data dalam bentuk angka untuk
menemukan informasi tentang hal-hal yang
ingin diketahui.

Penelitian ini menggunakan desain pre-
test dan post-test nonequivalent multiple-
group design. Desain ini menggunakan dua
kelas eksperimen masing-masing kelompok.
Penetapan dua kelas ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan penggunaan
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pembelajaran Discovery Learning berbantuan
LKPD dan pembelajaran POGIL terhadap
prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa pada
dua kelas dengan media pembelajaran yang
berbeda.diberi tes awal dan tes akhir dengan
perlakuan yang berbeda .

Tabel 1. Desain Penelitian
Pos- Perlakuan Post-
Test Test
E1l 0 X1 02
E?2 0 X2 0,

Kelas

Design penelitian oleh Yuliani dan Saputri (2021)
Keterangan :

E1l : Kelas Eksperimen

E?2 : Kelas Eksperimen

o]} : Tes Awal (Sebelum Perlakuan) Pada Kelas
Eksperimen

02 . Tes Akhir (Setelah Perlakuan) Pada Kelas
Eksperimen

X1 . Kelas dengan pembelajaran Discovery
Learning berbantuan LKPD

X2 : Kelas dengan pembelajaran POGIL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMAN 1 Cempaga. Data
prestasi belajar siswa diperoleh dari nilai pre-
test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum
dilakukannya perlakukan pada kelas
eksperimen Discovery Learning dan kelas
eksperimen POGIL, sedangkan post-test
setelah menerima perlakuaan pada kelas
eksperimen Discovery Learning dan kelas
eksperimen POGIL. Deskriptif data dalam
penelitian ini menggunakan subjek sebanyak
52 orang siswa yang terdiri dua kelas yaitu XI
IPA 1 dengan jumlah responden sebanyak 26
siswa dan XI IPA 2 dengan jumlah responden
26 siswa. Deskriptif data diperoleh dari hasil
penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data Pre-Test dan
Post-Test Siswa
Descriptive Statistics

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
Pre-test
POGIL 26 15 61  34.69 12.973
Post-test
POGIL 26 15 92  59.00 16.186
Pre-test
Discovery 26 0 53  28.29 17.246
Learning
Post-test
Discovery 26 23 61  43.58 13.726
Learning
Valid N
(listwise) ~ 26

Berdasarkan hasil output pada uji
deskriptif diketahui bahwa Pada kelas
eksperimen  Discovery Learning yang
berjumlah 26 orang, nilai rata-rata pre-test
pada kelas tersebut yaitu 28,92 dengan nilai
minimum yang diperoleh siswa yaitu 0 dan
nilai maximum yang dapat dicapai oleh siswa
yaitu 53, sedangkan setelah diberikan
perlakuan (treatmeant), terdapat peningkatan
pada nilai post-test rata-rata post-test pada
kelas eksperimen Discovery Learning 43,58
dan nilai minimum yang diperoleh siswa yaitu
23 dan nilai maximum yang dapat dicapai oleh
siswa yaitu 61.

Kelas eksperimen POGIL yang
berjumlah 26 orang, nilai rata-rata pre-test

N. Lestari & S. Oktapianti

pada kelas tersebut yaitu 34,69 dengan nilai
minimum yang didapatkan oleh siswa yaitu
15 dan nilai maximum yang dapat dicapai
oleh siswa yaitu 61. Sedangkan setelah
diberikan perlakuan (treatmeant), terdapat
peningkatan pada nilai rata-rata post-test pada
kelas eksperimen POGIL 59,00 dengan nilai
minimum yang didaptkan oleh siswa yaitu 15
dan nilai maximum yang dapat dicapai oleh
siswa yaitu 92.

1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas diperoleh dari nilai
pre-test dan post-test pembelajaran koloid.

Data uji normalitas menggunakan SPSS versi

25. Pada penelitian ini menggunakan uji

normalitas dengan membandingkan

Kolmogrorov-Smirnov dan  Shapiro-Wilk.

Dasar pengambilan  keputusan sebagai

berikut.

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka
data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal (Pramono,
dkk 2021).

Dapat dilihat pada Tabel 3 hasil perhitungan

uji normalitas sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Pre-Test Eksperimen POGIL 0.180 26 0.030 0.938 26 0.119
Post-Test Eksperimen POGIL 0.165 26 0.068 0.945 26 0.175
Koloid Pre-Test Eksperimen (Discovery 0.211 26 0.004 0.909 26 0.025
Learning )
Post-Test Eksperimen (Discovery — 0.177 26 0.036 0.890 26 0.009
Learning )
a. Lilliefors Significance Correction
Vol. 3, Issue 1, 2023, pp 26-38 30
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
hasil output nilai signifikansi (Sig.) untuk
data ada yang berdistribusi tidak normal atau
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi tidak normal.
Karena salah satu syarat berdistribusi normal
semua data harus > 0,05. Pada penelitian ini
data berdistribusi tidak normal, maka
selanjutnya dapat ditentukan uji hipotesis
yang sesuai menggunakan statistik non
parametrik yaitu uji Wilcoxon (Afifah and
Hartatik 2019). Data uji  Wilcokxon
didapatkan menggunakan SPSS versi 25.
Dapat dilihat pada Tabel 4 hasil uji Wilcoxon
sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Wilcoxon
Test Statistics

Post-Test
Eksperimen
POGIL Post-Test
Pre-Test Eksperimen DL
Eksperimen Pre-Test
POGIL Eksperimen DL
V4 -3.990° -3.293°
Asymp. 0.000 0.001
Sig. (2-
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
hasil output uji Wilcoxon nilai Asymp.Sig.
(2-tailed) kelas eksperimen POGIL sebesar
0,000 < 0,05 dan kelas eksperimen Discovery
Learning sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh antara prestasi
belajar koloid untuk pre-test dan post-test.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh pembelajaran Discovery Learning
berbantuan LKPD dan pembelajaran POGIL
terhadap prestasi belajar materi koloid siswa
kelas XI IPA di SMAN 1 Cempaga.
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2. Homogenitas

Uji homogenitas diterapkan untuk
menentukan apakah varian dalam sebagian
populasi adalah sama atau tidak (Sianturi
2022). Hasil uji homogenitas didapatkan dari
nilai post-test kelas eksperimen Discovery
Learning dan nilai post-test kelas eksperimen
POGIL pembelajaran koloid. Data uji
homogenitas didapatkan menggunakan SPSS
versi 25. Dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil
perhitungan uji homogenitas sebagi berikut.

Tabel. 5 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2  Sig.
Prestasi Based on 0.064 1 50 0.801
belajar Mean
Siswa Based on 0002 1 50 0.962
Median
Based on 0.002 1 40.864 0.962
Median and
with adjusted
df
Based on 0.039 1 50 0.843

trimmed mean

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
hasil output dari uji homogenitas, nilai
Signifikansi (sig.) Based on Mean adalah
sebesar 0,801 > 0,05 maka varians data post-
test kelas eksperimen POGIL dan post-test
kelas eksperimen Discovery Learning
homogen.

3. Hipotesis

Berdasarkan hasil deskriptif data dan uji
persyaratan analisis sudah membuktikan
bahwa data berdistribusi tidak normal dan
homegen, maka pada penelitian ini pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji Mann
Whitney. Uji hipotesis merupakan tindakan
untuk memastikan apakah hipotesis diterima
atau ditolak. Hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian sebagai berikut:
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Ha : Ada pengaruh  pembelajaran
Discovery Learning  berbntuan
LKPD dan pembelajaran POGIL
terhadap prestasi belajar materi
koloid siswa kelas XI IPA di
SMAN 1 Cempaga.

Ho : Tidak ada pengaruh pembelajaran
Discovery Learning  berbntuan
LKPD dan pembelajaran POGIL
terhadap prestasi belajar materi

koloid siswa kelas XI IPA di
SMAN 1 Cempaga.
Dasar pengambilan keputusan uji Mann

Whitney sebagai berikut.

1. Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka Ho
ditolak.

2. Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka Ho
diterima (Fiana, Relmasira, and Hardini
2019).

Data uji Mann Whitney didapatkan

menggunakan SPSS versi 25. Dapat dilihat

pada Tabel 6 hasil perhitungan uji Mann

Whitney sebagai berikut.

Tabel 6. Uji Mann Whitney
Test Statistics

Prestasi belajar Siswa

Mann-Whitney U 150.500
Wilcoxon W 501.500
Z -3.470
Asymp. Sig. (2- 0.001
tailed)

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui
hasil output uji Mann Whitney  nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa Ada pengaruh pembelajaran Discovery
Learning berbntuan LKPD dan pembelajaran
POGIL terhadap prestasi belajar materi
koloid siswa kelas XI IPA di SMAN 1
Cempaga.

Vol. 3, Issue 1, 2023, pp 26-38

N. Lestari & S. Oktapianti

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di SMAN 1 Cempaga mengenai
pengaruh pembelajaran Discovery Learning
berbantuan LKPD dan pembelajaran POGIL
terhadap prestasi belajar materi koloid siswa
kelas X1 IPA di SMAN 1 Cempaga.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu
kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen
Discovery Learning dan Xl IPA 2 sebagai
kelas eksperimen POGIL. Penetapan dua
kelas ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan penggunaan pembelajaran
Discovery Learning berbantuan LKPD dan
pembelajaran POGIL terhadap prestasi
belajar yang dimiliki oleh siswa pada dua
kelas dengan media pembelajaran yang
berbeda.

Hasil uji normalitas  dengan
menggunakan data pre-test dan post-test pada
kedua kelas eksperimen Discovery Learning
dan kelas eksperimen POGIL. Uji normalitas
yang digunakan pada penelitian ini adalah
Kolmogrov-smimov karena jumlah sampel
yang digunakan lebih dari 50. Nilai signifikan
(Sig.) pre-test kelas eksperimen Discovery
Learning yaitu 0,030 < 0,05, nilai signifikan
(Sig.) post-test kelas eksperimen Discovery
Learning yaitu 0,068 > 0,05, nilai signifikan
(Sig.) pre-test kelas eksperimen POGIL yaitu
0,004 < 0,05, dan nilai signifikan post-test
kelas eksperimen POGIL yaitu 0,036 < 0,05.
Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa  uji normalitas
berdistribusi tidak normal.

Selanjutnya dilakukan uji yaitu uji
homogenitas dengan menggunakan data dari
nilai post-test kelas eksperimen Discovery
Learning dan kelas eksperimen POGIL. Dari
uji  homogenitas diperoleh hasil nilai
singnifikan (Sig.) Based on Mean yaitu 0,801
> 0,05 maka variasi data post-test kelas
eksperimen Discovery Learning dan kelas
eksperimen POGIL homogen.
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Setelah uji hipotesis  dengan
menggunakan Uji Mann Whitney didapatkan
hasil pada tabel 4.5 nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima dapat disimpulkan terdapat
pengaruh pembelajaran Discovery Learning
berbantuan LKPD dan pembelajaran POGIL
terhadap prestasi belajar materi koloid siswa
kelas X1 IPA di SMAN 1 Cempaga. Terdapat
perbedaan rata-rata prestasi belajar siswa
antara Discovery Learning berbantuan LKPD
dan POGIL. Pengaruh ini dapat dilihat dari
perbedaan nilai rata-rata Post-test prestasi
belajar kelas eksperimen POGIL lebih tinggi
daripada kelas eksperimen  Discovery
Learning. POGIL berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa karena POGIL
merupakan strategi pembelajaran aktif yang
menggunakan belajar dalam tim dengan
aktivitas guided inquiry. Siswa menemukan
jawaban dari masalah pada materi koloid
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari
yang diberikan oleh guru melalui berbagai
sumber.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang
dilakukan oleh Ayurosalia (2019) yang
membuktikan ~ bahwa  POGIL  dapat
menghasilkan peningkatan prestasi belajar
dibandingkan menggunakan metode-metode
biasa. Pengajar dapat mengguankan strategi
POGIL dan bahan ajar di kelas kimia
terutama pada topik koloid yang dapat
dihubungkan dengan keadaan nyata dalam
kehidupan. Penelitian Sudartik dkk (2023)
menyatakan bahwa penggunaan model
POGIL berpengaruh terhadap prestasi belaja
siswa yang menggunakan pembelajaran
POGIL mencapai hasil rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran POGIL.

Discovery  Learning  berpengaruh
terhadap prestasi siswa, hal ini disebabkan
karena pada Discovery Learning siswa

mampu mengasimilasikan konsep yang
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didapatkan sendiri dari berbagai sumber.
Pengetahuan yang diperoleh siswa adalah
penemuan bermakna yang didapatkan sendiri
secara mandiri. Pada Discovery Learning,
pembelajaran berpusat pada siswa. Guru
hanya mengarahkan siswa  diawal
pembelajaran. Siswa berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah sehingga akan
memberikan pengetahuan yang benar-benar
bermakna. Tahapan Discovery Learning
terdiri dari stimulation, problem statement,
data collection, data processing, verification,
dan generation. Ditahap Stimulation guru
memotivasi siswa. Masalah yang diberikan di
LKPD berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari yang menuntun siswa untuk berpikir.
Pada tahap Problem statement, data
collection dan data processing kemampuan
berpikir siswa semakin diasah. Siswa mencari
sendiri jawaban atas kasus yang diberikan
dari berbagai sumber. Proses penemuan
konsep dilakukan selama proses
pembelajaran setelah siswa mendapatkan
informasi.

Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Discovery  Learning  adalah  model
pembelajaran yang mengatur sedemikian rupa
sehingga siswa memperoleh pengetahuan
yang belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya
ditemukan oleh diri  sendiri. Dalam
pembelajaran penemuan, mulai dari strategi
sampai dengan jalan dan hasil penemuan
ditentukan oleh siswa sendiri. Pembelajaran
Discovery Learning merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia
dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan
mudah dilupakan siswa, dengan belajar
penemuan siswa juga bisa belajar berfikir
analisis dan mencoba memecahkan sendiri

masalah yang sedang dihadapi. Kebiasaan ini
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akan di  transfer dalam  kehidupan
bermasyarakat.

Berdasarkan  uraian  hasil  dan
pembahasan, membuktikan  penggunaan
pembelajaranpada kelas eksperimen

Discovery Learning berbantuan LKPD dan
kelas eksperimen POGIL terhadap prestasi
belajar pada materi koloid mengalami
peningkatan. Perbedaa nilai rata-rata pada
kedua kelas eksperiman tersebut terjadi
peningkatan.  Penggunaan  pembelajaran
Discovery Learning berbantuan LKPD efektif
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Afifah (2019) vyang
menjelaskan bahwa Model pembelajaran
Discovery Learning  merupakan model
pembelajaran yang memiliki strategi untuk
mendorong siswa melakukan observasi,
eksperimen, atau tindakan ilmiah sampai
mendapatkan kesimpulan dari kegiatan
tersebut sehingga siswa memiliki
peningkatan kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan. Model pembelajaran
Discovery Learning juga menstimulasi siswa
agar berpikir kritis, arti dari berpikir kritis
disini adalah seorang siswa mampu
memahami  kemudian  mengungkapkan
dengan yakin tentang sesuatu yang bersumber
kuat dan logis (Swida, 2021). Mengacu pada
penjelasan  model Discovery Learning
tersebut, model ini sangat cocok dan tepat
untuk di implementasikan pada pembahasan
materi koloid karena sangat sesuai dengan
proses model Discovery Learning yakni
siswa  dapat  melakukan  observasi,
eksperimen, sampai kepada menyimpulkan
dengan berbantuan media LKPD (Talakua
dan Sahureka 2020).

Sedangkan POGIL dapat membantu
peningkatan prestasi belajar  siswa
dikarenakan melalui POGIL siswa dapat
mengonstruksi  pengetahuannya  sendiri.

Model pembelajaran ini kembali lagi kepada
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kompetensi atau kemampuan pada guru untuk
dapat menerapkan pembelajaran tersebut
(Subekti, 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ~ yang  sudah
dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Discovery Learning berbantuan
LKPD dan pembelajaran POGIL berpengaruh
terhadap prestasi belajar materi koloid siswa
kelas XI IPA di SMAN 1 Cempaga. Terlihat
dari peningkatan prestasi belajar siswa pada
nilai pre-test dan post-test juga terlihat pada
hasil uji hipotesis yaitu Ho ditolak dan Ha
diterima. Perbedaan nilai rata-rata Post-test
prestasi belajar kelas eksperimen POGIL
lebih tinggi daripada kelas eksperimen
Discovery Learning. POGIL berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa karena POGIL
merupakan strategi pembelajaran aktif yang
menggunakan belajar dalam tim dengan
aktivitas guided inquiry.
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